BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

e Dalam kajian ini menggunakan metode Reese & Wright (1977), Kulhawy (1991),
dan Fellenius (2006) dalam perhitungan daya dukung ultimit total fondasi tiang
bor berdasarkan metode empiris.

o Dari ketiga metode empiris yang digunakan pada kajian ini dalam perhitungan
daya dukung ultimit total fondasi tiang bor, diperoleh bahwa metode Reese &
Wright (1977) merupakan metode empiris yang memiliki tingkat akurasi paling
mendekati dengan kondisi aktual di lapangan yang direpresentasikan oleh hasil
interpretasi uji pembebanan tiang di lapangan dengan deviasi sebesar £ 20%
sehingga metode Reese & Wright (1977) dapat direkomendasikan sebagai
metode empiris dengan tingkat akurasi yang mendekati kondisi aktual di
lapangan dalam perhitungan daya dukung ultimit fondasi tiang bor di Kota
Jakarta.

o Dari ketiga metode empiris yang digunakan pada kajian ini dalam perhitungan
daya dukung ultimit total fondasi tiang bor, diperoleh bahwa metode Kulhawy
(1991) merupakan metode empiris yang memiliki tingkat akurasi yang
cenderung lebih bersifat konservatif terhadap kondisi aktual di lapangan yang
direpresentasikan oleh hasil interpretasi uji pembebanan tiang di lapangan

o Dari ketiga metode empiris yang digunakan pada kajian ini dalam perhitungan
daya dukung ultimit total fondasi tiang bor, diperoleh bahwa metode Fellenius
(2006) merupakan metode empiris yang memiliki tingkat akurasi yang
cenderung lebih bersifat over-estimate terhadap kondisi aktual di lapangan pada
kasus dimana ujung tiang dari fondasi tiang bor berada pada tanah non-kohesif
seperti pasir, namun metode Fellenius (2006) juga memiliki tingkat akurasi yang
cenderung lebih bersifat konservatif terhadap kondisi aktual di lapangan pada
kasus dimana ujung tiang dari fondasi tiang bor berada pada tanah kohesif seperti

clay dan silt.
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e Dari kajian ini juga diperoleh informasi atau interpretasi yang memberikan
indikasi bahwa terdapat ketidaksesuaian antara hasil interpretasi proporsi daya
dukung ujung dan daya dukung selimut fondasi tiang bor menggunakan metode
Van Weele (1957) dengan kondisi aktual yang terjadi di lapangan. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa metode Van Weele (1957) belum tentu dapat berlaku

dan cocok untuk digunakan dalam semua kondisi.

5.2 Saran

e Data-data proyek yang dikumpulkan dan digunakan dapat diperluas lagi
sehingga kajian tidak terbatas hanya pada proyek-proyek di Kota Jakarta, namun
bisa diperluas lagi menjadi kajian dengan proyek-proyek di kota-kota besar di
Indonesia sebagai objek studinya.

o Data tambahan seperti informasi mengenai gesekan selimut pada fondasi tiang
bor secara aktual di lapangan dapat ditambahkan.

o Dari kajian ini, ditemukan bahwa koefisien Nt dan koefisien  dalam metode
Fellenius (2006) sangat menentukan nilai daya dukung ultimit yang dihasilkan
sehingga menentukan nilai koefisien Nt dan koefisien p yang tepat atau yang
merepresentasikan kondisi aktual di lapangan menjadi sangat penting dan
menentukan. Namun, berdasarkan tabel koefisien Nt dan koefisien B terhadap
nilai ¢ yang ada menunjukan rentang yang besar dari koefisien Nt dan koefisien
[ terhadap rentang dari nilai ¢ yang relatif lebih kecil sehingga perubahan kecil
dari nilai ¢ yang digunakan dapat mempengaruhi nilai koefisien yang digunakan
secara drastis dimana akan mempengaruhi nilai daya dukung ultimit yang
dihasilkan. Maka dari itu, berdasarkan informasi yang ditemukan dalam kajian
ini, dapat diusulkan sebuah kajian baru yang secara khusus membahas mengenai
penggunaan metode Fellenius (2006) dalam perhitungan daya dukung ultimit
fondasi tiang bor dimana pada kajian tersebut secara spesifik akan membahas
dan mengeksplor koefisien Nt dan koefisien B yang digunakan dalam
perhitungan daya dukung ultimit fondasi tiang bor dengan cara melakukan
analisis balik dari nilai daya dukung ultimit yang diperoleh dari data uji
pembebanan tiang secara aktual di lapangan yang dapat terdiri dari informasi

gesekan selimut pada fondasi tiang bor secara aktual dan tahanan ujung pada
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fondasi tiang bor secara aktual di lapangan sehingga dengan melakukan analisis
balik dapat diperoleh nilai-nilai koefisien Nt dan koefisien 3 yang digunakan

dalam perhitungan daya dukung ultimit fondasi tiang bor secara aktual.
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